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ABSTRAK 

MUHAMMAD FADIL MUTAWWIF NUR (G111 15 336) Pengaruh Konsentrasi IAA 

dan Jumlah Buku Terhadap Pertumbuhan Bibit G0 Tanaman Kentang (Solanum tuberosum 

L.). Dibimbing oleh RAFIUDDIN dan NUNIEK WIDIAYANI. 

 

Penelitian bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui pengaruh konsentrasi IAA dan 

jumlah buku terhadap pertumbuhan bibit G0 tanaman kentang. Penelitian ini dilaksanakan 

di Desa Kanreapia, Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan 

dan dilaksanakan Agustus hingga September 2021. Penelitian dilaksanan dalam bentuk 

percobaan menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT). Petak utama adalah jumlah buku 

yang terdiri dari 2 taraf yaitu: 1 buku dan 2 buku. Anak petak adalah konsentrasi IAA yang 

terdiri dari 4 taraf yaitu: 0 ppm, 0,5 ppm , 1,0 ppm dan 1,5 ppm . Terdapat dari 8 kombinasi 

perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 24 satuan percobaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara konsentrasi IAA 1,0 ppm dan jumlah buku 2 

menghasilkan akar terpanjang yaitu 7,35 cm, sedangkan konsentrasi auksin IAA 1,0 ppm 

menghasilkan jumlah daun terbanyak yaitu 5,93 helai 

 

Kata kunci : Kentang, Jumlah buku, dan IAA 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan tanaman hortikultura 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan penting dalam penyediaan bahan pangan 

untuk mendukung ketahanan pangan. Pola produksi kentang sejak tahun 2011 

hingga 2014 terus mengalami kenaikan, Namun, pada tahun 2015 hingga 2017 

produksi kentang terus menerus mengalami penurunan. Pada tahun 2018 dan 2019 

produksi kentang kembali meningkat, namun pada tahun 2020 produksi kentang 

menurun mencapai 2,3% (BPS 2020). Menurut Wattinema et al (2000) salah satu 

penghambat utama produksi kentang Indonesia adalah kurangnya bibit kentang 

yang bermutu seperti benih kentang, bibit umbi kentang, bibit umbi hasil In vitro 

dengan harga yang wajar. Wattinema (2000) menyatakan bahwa penggunaan umbi 

mikro sebagai salah satu propagul kentang memiliki beberapa keuntungan yaitu 

bebas penyakit. Oleh karena itu peningkatan produksi kentang yang berkualitas 

perlu diupayakan dengan benih bermutu dan bersertifikat. 

Perbanyakan benih kentang dimulai dengan pengadaan benih induk berupa 

planlet, umbi mini, atau stek yang perbanyakannya melalui teknik kultur jaringan. 

Benih induk berasal dari sel tanaman atau jaringan tanaman (meristem) yang bebas 

virus dan diambil dari bagian tanaman tertentu, yaitu meristem pucuk, tunas umbi, 

pucuk tanaman atau dari umbi mini yang bebas virus hasil penanaman secara kultur 

jaringan. Hasil dari setiap benih induk akan didapat benih turunan berupa benih 

penjenis (G0) (Direktorat Perbenihan Hortikultura 2015). 
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Perbanyakan produk benih kentang dilakukan dengan pemanfaatan metode 

bioteknologi kultur jaringan kemudian dilanjutkan dengan aklimatisasi yaitu 

pemindahan plantlet dari lingkungan in vitro ke lingkungan semi steril di rumah 

kaca. Tahap ini plantlet diadaptasikan dari lingkungan heterotrof ke lingkungan 

autorotrof dan induksi untuk membentuk tunas sebagai bahan stek yang siap tanam 

(Rainiyati et al. 2011). Perbanyakan stek selanjutnya dengan cara stek pucuk yang 

dipanen setelah kentang berumur 1 bulan yang dapat dilakukan dengan selang 

waktu 2 minggu (Karjadi dan Buchory, 2008). Penggunaan teknik perbanyakan stek 

selain meningkatkan jumlah stek yang berkualitas, juga untuk mempersingkat masa 

penyediaan benih (Suyamto et al. 2005). 

Perbanyakan stek kentang dapat dilakukan dengan menggunakan stek 

pucuk, stek tunas umbi, stek tunas ketiak daun dan stek batang. Teknik stek batang 

digunakan secara luas dalam memproduksi benih dasar. Keuntungan utama stek 

ialah cara ini dapat mengurangi infeksi penyakit yang ditularkan melalui umbi. 

Teknik ini juga efektif untuk mencegah penularan penyakit yang disebabkan oleh 

Erwina spp. Rhizoctonia solani, dan Synchytrium endobioticum Watt (BALITSA 

2017). Bahan setek dengan kandungan karbohidrat tinggi dan kandungan nitrogen 

yang cukup akan mempermudah pertumbuhan akar dan tunas setek. Untuk 

memperoleh pertumbuhan bibit setek yang optimal baik pertumbuhan akar maupun 

tunas perlu diperhatikan bahan setek yang baik dan sehat dengan jumlah ruas 

tertentu yaitu 2 ruas atau lebih (Balai penelitian dan pengembangan pertanian, 

2008). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatculloh (2015) menunjukkan bahwa 

jumlah buku 2 memberikan hasil terbaik pada jumlah umbi per petak, dan jumlah 
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umbi per petak sedangkan pada jumlah buku 1 memberikan hasil terbaik pada tinggi 

tanaman. 

Penanaman menggunakan stek batang dapat diberikan zat pengatur tumbuh 

yang sering digunakan untuk mempercepat pertumbuhan akar baru yaitu dengan 

pemberian auksin. Auksin memiliki fungsi untuk merangsang pertumbuhan akar 

pada perbanyakan vegetatif (cangkok dan stek). Auksin merupakan zat pengatur 

tumbuh yang pertama kali ditemukan pada tumbuhan dan merupakan salah satu dari 

agen pemberian isyarat kimia yang mengatur perkembangan tumbuhan. Umumnya 

auksin terdapat dalam bentuk asam indole 3 acetic (IAA). Salah satu peran IAA 

pada tanaman adalah sebagai zat pengatur tumbuh dari berbagai aspek pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman (Aryantha et.al., 2004 dalam Danapriatna 2014). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan Harahap (2017) konsentrasi terbaik auksin 

IAA 1,5 ppm menghasilkan jumlah daun terbanyak, tinggi planlet terbaik, jumlah 

akar terbanyak, dan panjang akar terpanjang. 

Perbanyakan tanaman dengan stek yang dipadukan dengan pemberian 

konsentrasi auksin (ZPT) merupakan cara alternatif yang diharapkan dapat 

menyediakan kebutuhan benih sehat dan berkualitas dalam waktu cepat. Auksin 

digunakan secara komersial di dalam perbanyakan vegetatif tumbuhan melalui stek, 

baik stek daun dan batang, yang diberi perangsang akar yang mengandung auksin, 

seringkali menyebabkan terbentuknya akar adventif dekat permukaan potongan 

Beberapa peneliti menemukan bahwa dalam mutan Arabidopsis, yang 

memperlihatkan perbanyakan akar lateral yang ekstrim ternyata mengandung 

auksin dengan konsentrasi 17 kali lipat dari konsentrasi yang normal (Dewi 2008). 
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1.2 Tujuan Penelitian dan Kegunaan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi 

auksin IAA dan jumlah buku terhadap pertumbuhan bibit tanaman kentang dengan 

perbanyakan cepat. 

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan infomasi bagi 

mahasiswa dan petani dalam perbaikan produksi dan perbanyakan cepat tanaman 

kentang 

1.3 Hipotesis 

 

Hipotesis penelitian ini adalah : 

 

1. Terdapat interaksi antara jumlah buku dengan konsentrasi IAA terhadap 

pertumbuhan bibit tanaman kentang G0 terbaik. 

2. Terdapat salah satu konsentrasi IAA yang menghasilkan pertumbuhan bibit 

tanaman kentang G0 terbaik. 

3. Terdapat salah satu jumlah buku yang menghasilkan pertumbuhan bibit 

tanaman kentang G0 terbaik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Kentang 

 

Kentang merupakan tanaman dari suku Solanaceae yang mempunyai 

umbi batang yang bisa dikonsumsi. Umbi kentang berasal dari Amerika Selatan 

dan menjadi salah satu makanan pokok yang penting di Eropa. Tanaman ini 

merupakan kelompok herba, yaitu tanaman pendek yang tidak memiliki kayu 

dan tumbuh baik pada iklim yang sejuk, namun juga bisa ditanam didataran 

tinggi serta didaerah yang beriklim tropis. Sistematika klasifikasi botani (Difly, 

2011) sebagai berikut: 

Divisi: Spermathophyta 

Class: Dicotyledoneae 

Ordo:  Solanales 

Famili: Solanaceae 

Genus: Solanum 

Species: Solanum tuberosum. L 

 

Kentang (Solanum tuberosum. L) merupakan jenis tanaman sayuran 

semusim, berumur pendek dan berbentuk perdu atau semak dengan fase hidup 

berkisar antara 90 – 180 hari, bergantung pada varietasnya. Tanaman kentang 

umumnya berdaun rimbun dan letak daun berseling-seling mengelilingi batang 

dengan bentuk daun oval agak bulat dan ujungnya meruncing. Batangnya 

berbentuk segi empat atau segi lima, bergantung pada varietasnya. System 

perakaran tanaman kentang adalah perakaran tunggang dan serabut. Diantara 
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akar-akar tersebut ada yang akan berubah bentuk dan fungsinya menjadi bakal 

umbi (stolon) dan selanjutnya menjadi umbi kentang (Samadi, 2007). 

Tanaman kentang berasal dari daerah subtropika, yaitu dataran tinggi 

Andes Amerika Utara. Penanaman kentang di Indonesia pada umumnya 

dilakukan di dataran tinggi (pegunungan) dengan ketinggian 1.000 mdpl. 

Kondisi topografi yang mendukung usaha tanaman kentang, tidak serta merta 

dapat meningkatkan produktivitas kentang yang dihasilkan. Beberapa kendala 

yang menyebabkan kurang berhasilnya usaha tani kentang adalah rendahnya 

kualitas bibit yang digunakan, produktivitas rendah, teknik bercocok tanam 

yang kurang baik khususnya pemupukan yang kurang tepat, baik dosis maupun 

waktunya, dan keadaan lingkungan yang memang berbeda dari daerah asal 

kentang (Samadi, 2007). Kentang varietas PKHT 6 merupakan kentang yang 

dikategorikan tanaman pendek, memiliki diameter batang yang besar, 

menghasilkan jumlah cabang yang lebih banyak dibandingkan dengan varietas 

Granola, memiliki jumlah daun yang banyak, ukuran daun sedang, bentuk umbi 

oval pendek, kedalaman mata umbi sedang, kulit umbi bewarna merah, pangkal 

tunas berwarna merah, dan daging umbi berwarna kuning muda. 

2.2 Benih Kentang 

 

Tanaman kentang merupakan komoditas hortikultura yang cukup strategis 

dalam penyediaan bahan pangan untuk mendukung ketahanan pangan, oleh 

karena itu produksi kentang yang berkualitas perlu diupayakan dengan benih 

bermutu dan bersertifikat. Sampai saat ini ketersediaan bibit kentang 

bersertifikat masih terbatas, salah satu penyebabnya adalah keterbatasan benih 
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sumber sehingga produksi dan penangkaran bibit kelas selanjutnya dalam 

sistem alur benih menjadi terbatas. (Balitsa, 2016). 

Benih sehat dimaksudkan untuk meminimalkan sumber infeksi pada awal 

pertanaman, karena kesehatan benih asal menentukan kesehatan hasil panen 

berikutnya. Penyakit terbawa umbi diminimalkan atau dicegah dengan 

melakukan pengendalian selama pertanaman atau melakukan roguing di 

pertanaman. Benih kentang yang sehat harus mempunyai karakter : (1) umbi 

benih kentang tidak terinfeksi oleh penyakit terbawa umbi, (2) kemampuan 

bertunas baik, (3) varietas benar, tidak tercampur varietas lain, dan (4) 

berukuran umbi benih. (Balitsa, 2016) 

2.3 Bibit G0 Kentang 

 

G0 (dibaca “generasi nol”0) adalah istilah untuk turunan atau generasi bibit 

kentang yang berasal langsung dari hasil pembiakan kultur in vitro. Bahan 

tanam G0 diambil langsung dari stek stek mikro yang berasal dari botol. Bibit 

dalam botol tersebut (planlet) dihasilkan melalui kultur in vitro di dalam 

laboratorium yang serba steril. Aklimatisasi stek mikro dari botol merupakan 

salah satu kunci keberhasilan pengusahaan bibit G0 (Tony, 2001). 

Bibit G0 harus dibudidayakan di dalam bangunan yang tertutup rapat yang 

disebut screen house. Bangunan ini benar-benar tertutup rapat, atap maupun 

seluruh sisinya. Penutupnya berupa screen plastik berwarna putih yang amat 

halus. Screen ini menghalangi masuknya binatang penular virus yang kecil 

sekalipun. Bibit yang dihasilkan dari penangkaran G0 berupa umbi mini yang 

berukuran rata-rata 5 - 7 g dengan diameter sekitar 2 cm. Pasar utama bibit G0 
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ini adalah para penangkar bibit G1. Sebuah screen house berukuran 1.000 m2 

dalam satu musim tanam (90 - 100 hari) rata-rata menghasilkan 212.500 butir 

umbi G0 (Tony, 2001). 

2.4 Teknik Perbanyakan 

 

Perbanyakan tanaman secara vegetatif merupakan suatu cara perbanyakan 

tanaman menggunakan bagian-bagian tanaman seperti batang, cabang, ranting, 

pucuk, daun, umbi dan akar untuk menghasilkan tanaman baru yang sama 

dengan induknya. Perbanyakan tanaman secara vegetatif itu tanpa melalui 

perkawinan atau tidak menggunakan biji dari tanaman induk (BPTH, 2009). 

Salah satu cara perbanyakan vegetatif adalah stek batang. 

Stek batang (stem cutting) teknik ini digunakan secara luas dalam 

memproduksi bibit dasar. Teknik ini efektif untuk mencegah penularan 

penyakit yang disebabkan oleh Erwinia spp., Rhizoctania solani, dan 

Synchitium endobioticum. Satu umbi indukan dapat menghasilkan 20 - 60 stek 

dan setiap stek menghasilkan umbi 0,2 - 0,5 kg pada pertanaman di lapang, 

tergantung varietas yang ditanam (Karjadi, 2017). 

Stek buku tunggal (single node cutting) merupakan teknik lainnya untuk 

menghasilkan generasi pertama bibit dasar. Tanaman induk yang baru memiliki 

5 - 6 daun tunggal dipotong menjadi beberapa bagian, tiap bagian terdiri dari 

satu buku dan satu helai daun. Tanaman ini dapat dipindahkan ke lapang atau 

sebagai tanaman induk untuk perbanyakan berikutnya (Karjadi, 2017). 

Keuntungan pembibitan secara vegetatif antara lain keturunan yang didapat 

mempunyai sifat genetik sama dengan induknya, tidak memerlukan peralatan 
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khusus, alat dan teknik yang tinggi kecuali untuk produksi bibit dalam skala 

besar, produksi bibit tidak tergantung pada ketersediaan benih/musim buah, bisa 

dibuat secara berkelanjutan dengan mudah sehingga dapat diperoleh bibit dalam 

jumlah yang cukup banyak, meskipun akar yang dihasilkan dengan cara 

vegetatif pada umumnya relatif dangkal, kurang beraturan dan melebar, namun 

lama kelamaan akan berkembang dengan baik seperti tanaman dari biji, 

umumnya tanaman akan lebih cepat bereproduksi dibandingkan dengan 

tanaman yang berasal dari biji (Pudjiono, 1996). 

2.5 Zat Pengatur Tumbuh 

 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan zat organik sinstetis yang biasanya 

ditambahkan pada media kultur dengan tujuan mempercepat pertumbuhan 

eksplan. Sebenarnya di dalam tumbuhan sendiri sudah terdapat hormon 

endogen yang dapat membantu proses pertumbuhan, akan tetapi dengan adanya 

zat pengatur tumbuh ini maka penambahan hormon ini juga sebagai pengganti 

hormon endogen yang tidak dapat disintesis oleh tumbuhan sehingga 

pertumbuhan tidak akan terhambat. Zat pengatur tumbuh umumnya sangat 

berpengaruh pada tanaman meskipun penambahannya hanya dengan 

konsentrasi yang rendah (Abidin, 1983). 

Zat pengatur tumbuh merupakan sekumpulan senyawa organik, baik yang 

terbentuk secara alami maupun buatan. Zat pengatur tumbuh dalam kadar 

sangat kecil mampu menimbulkan suatu reaksi atau tanggapan baik secara 

biokimia, fisiologis maupun morfologis yang berfungsi untuk mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Zat pengatur tumbuh berbeda 
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dengan unsur hara atau nutrisi tanaman, baik dari segi fungsi maupun senyawa 

penyusunnya (Agustin, 2002). 

Zat pengatur tumbuh sangat penting untuk membantu mempercepat 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Fitohormon berasal dari bahasa 

Yunani yaitu “phytoes” yang artinya tanaman dan “hormaein” yang artinya zat 

perangsang. Jadi fitohormon dapat didefinisikan sebagai zat-zat yang dapat 

merangsang pertumbuhan dan mengatur proses fisiologi tanaman. Menurut 

Teale et al. (2006) Zat pengatur tumbuh dapat dibagi menjadi 4 kelompok yaitu 

: auksin, sitokinin, etilen, dan giberelin. Auksin berfungsi merangsang 

pertumbuhan akar, mengatur pembesaran sel dan memicu pemanjangan sel 

tanaman, serta meningkatkan dominansi apikal dan diferensiasi xylem. Auksin 

banyak ditemukan pada embrio benih dan jaringan meristematik yang aktif 

tumbuh seperti tunas tanaman, ujung akar dan pucuk ranting/daun. 

Auksin adalah sekelompok senyawa yang fungsinya merangsang 

pemanjagan sel-sel pucuk (Zulkarnain, 2011). Auksin meningkatkan 

pemanjangan sel, pembelahan sel, dan pembentukan akar adventif (Pierik, 

1987). Menurut Campbell et.al. (2003) auksin mempengaruhi beberapa aspek 

perkembangan tumbuhan, salah satu fungsinya yang paling penting adalah 

merangsang pemanjangan sel tunas muda yang sudah berkembang. Auksin juga 

meningkatkan aktivitas pembentukan akar adventif. 

Menurut Tsavkelova et al. (2005) ZPT auksin yang banyak terdapat di alam 

dan paling aktif adalah Indole-3-Acetic Acid (IAA). IAA adalah auksin utama 

pada tanaman dan terdapat pada hampir semua jenis tanaman (Leveau dan 
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Lindow, 2005). ZPT auksin alami jenis IAA bersifat sangat labil dan mudah 

terdegradasi secara enzimatik karena pengaruh aktivitas peroksidase pada 

tanaman. Selain itu, IAA juga mudah terdegradasi secara non-enzimatik akibat 

pengaruh intensitas cahaya dan temperatur yang tinggi. Oleh karena itu, larutan 

stok IAA sebaiknya disimpan pada botol berwarna coklat/gelap agar terlindung 

dari intensitas cahaya yang tinggi dan ditempatkan dalam pendingin dengan 

suhu 2 - 6°C (Dascaliuc, 2002). Hasil penelitian dari Septiana. et al., (2014) 

menunjukkan bahwa pemberian IAA 0,1 ppm dikombinasikan dengan BAP 3 

ppm menunjukkan hasil terbaik terhadap jumlah tunas, tinggi tunas, dan jumlah 

akar tanaman kentang. 

2.6 Jumlah Buku 

 

Perbanyakan kentang secara vegetatif dapat dilakukan secara in vitro 

menggunakan stek mikro kentang yang telah diperbanyak sebelumnya. Hal 

yang perlu diperhatikan terkait dengan bahan stek adalah jumlah buku yang 

digunakan (Mardani, 2005). Buku-buku atau nodus yang terdapat pada ruas 

cabang merupakan sumber yang potensial bagi tumbuhnya tunas baru (Fahn, 

1991). Perkembangan sel-sel pada daerah meristematik yang terdapat pada 

buku-buku menghasilkan jumlah tunas namun pertumbuhan tunasnya berbeda- 

beda untuk setiap stek dengan jumlah buku yang berbeda. Menurut Irvantia et 

al., (2014), semakin panjang buku stek akan semakin banyak terkandung 

cadangan makanan dan air yang diperlukan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Penyediaan bibit dalam jumlah yang banyak dapat 

dipenuhi dengan mengefektifkan jumlah buku yang digunakan. 
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Semakin banyak jumlah buku akan menyebabkan semakin meningkatnya 

kandungan karbohidrat tetapi kandungan nitrogennya sedikit, keadaan ini akan 

mengakibatkan bahan setek tersebut akan memproduksi akar dengan tunas yang 

lemah. Namun sebaliknya bahan setek dengan jumlah ruas sedikit akan 

membawa pengaruh sebaliknya, yaitu kandungan karbohidrat sedikit dengan 

nitrogen tinggi sehinggga mengakibatkan produksi akar dan tunas terhambat 

(Wiraatmaja, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Irvantia et.al. (2014), menggunakan stek 

dengan jumlah buku 1, 2, dan 3 karena diperkirakan jumlah buku 1 sebagai 

standar minimum, jumlah buku 2 sebagai standar optimum, dan jumlah buku 3 

sebagai standar maksimum. Hasil penelitian dari Fatchulloh (2015) 

menunjukkan bahwa jumlah buku 2 (nodus) memberikan pengaruh terhadap 

tinggi tanaman, jumlah umbi per petak, hasil stolon tertinggi dan jumlah umbi 

per petak tertinggi. 


